
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2026  

183 
 

MODEL PEMBELAJARAN BERBICARA YANG INTERAKTIF DAN 
MENYENANGKAN: STUDI KASUS DI UNIVERSITAS MURIA KUDUS 

 
Agus Darmuki1, Nur Alfin Hidayati2 

1,2Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,  
Universitas Muria Kudus 

1 agusdarmuki@umk.ac.id , 2nur.alfin@umk.ac.id,  
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the interactive and enjoyable speaking learning model 
for PBSI UMK students. The problem faced by PBSI UMK students is the lack of 
opportunities to speak interactively and enjoyably, which affects their speaking 
ability. The solution offered is to use an interactive and enjoyable speaking learning 
model. The purpose of this study was to determine an effective and enjoyable 
speaking learning model for PBSI UMK students. This study used a case study 
method with a qualitative approach. The instruments used were observation, 
interviews, and questionnaires. The subjects of this study were 30 PBSI UMK 
students who were taking speaking skills courses. The results showed that the 
interactive and enjoyable speaking learning model for PBSI UMK students was a 
learning model that used technology, such as online speaking applications, and fun 
activities, such as role-play and group discussions. Students felt that this learning 
model helped them improve their speaking skills and made them more confident. 
The conclusion of this study is that the interactive and enjoyable speaking learning 
model can improve the speaking skills of PBSI UMK students and make them more 
confident. Therefore, this learning model can be used as an alternative in improving 
students' speaking skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran berbicara yang 
interaktif dan menyenangkan bagi mahasiswa PBSI UMK. Masalah yang dihadapi 
oleh mahasiswa PBSI UMK adalah kurangnya kesempatan untuk berbicara secara 
interaktif dan menyenangkan, sehingga mempengaruhi kemampuan berbicara 
mereka. Solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
berbicara yang interaktif dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui model pembelajaran berbicara yang efektif dan menyenangkan bagi 
mahasiswa PBSI UMK. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan kuesioner. Subjek penelitian ini adalah 30 mahasiswa PBSI UMK yang sedang 
mengambil mata kuliah keterampilan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran berbicara yang interaktif dan menyenangkan bagi 
mahasiswa PBSI UMK adalah model pembelajaran yang menggunakan teknologi, 
seperti aplikasi berbicara online, dan aktivitas yang menyenangkan, seperti role-
play dan diskusi kelompok. Mahasiswa merasa bahwa model pembelajaran ini 
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membantu mereka meningkatkan kemampuan berbicara membuat mereka lebih 
percaya diri. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran berbicara 
yang interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
mahasiswa PBSI UMK dan membuat mereka lebih percaya diri. Oleh karena itu, 
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Berbicara, Interaktif, Menyenangkan, Studi 
Kasus 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam pendidikan bahasa. Namun, 

banyak mahasiswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi efektif terutama dalam 

konteks akademik. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan model 

pembelajaran berbicara yang lebih 

interaktif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa. Menurut Harmer (2022), 

kemampuan berbicara dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang interaktif 

dan menyenangkan. Keterampilan 

berbicara adalah kemampuan 

seseorang untuk menyampaikan ide, 

gagasan, pikiran, pesan  kepada 

orang lain dengan tujuan tertentu 

(Darmuki dkk., 2017; Hidayati, 2020, 

Hidayati & Darmuki, 2021; Hidayati, 

2020). Menurut Krashen (2020), 

pembelajaran berbicara merupakan 

proses yang kompleks yang 

melibatkan beberapa faktor, termasuk 

motivasi, kepercayaan diri, dan 

kesempatan untuk berlatih (Darmuki 

dkk., 2017). Menurut Dörnyei (2020), 

motivasi belajar merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran berbicara 

yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Brown (2020), 

model pembelajaran yang interaktif 

dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara mahasiswa dan membantu 

mereka mengembangkan 

kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi. 

State of the art dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Brown 

(2020) menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan dapat meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam berbicara. Motivasi 

merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran bahasa (Al-Hoorie, 

2020). Gamifikasi dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa (Lee, 2022). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Richards dan Rodgers (2014) 

menunjukkan bahwa teknologi dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

mahasiswa. Sejalan dengan tersebut 

teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa melalui 

interaksi yang lebih banyak (Wang, 

2021;  Li, 2021). Selain itu 

pembelajaran bahasa yang dibantu 

oleh mobile (teknologi) dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa 

siswa (Zhang, 2022) 

Namun, masih ada gap dalam 

penelitian ini, yaitu kurangnya 

penelitian yang membahas tentang 

model pembelajaran berbicara yang 

interaktif dan menyenangkan bagi 

mahasiswa PBSI UMK. 

Permasalahan yang dihadapi oleh 

mahasiswa PBSI UMK adalah 

kurangnya kesempatan untuk 

berbicara mahasiswa secara interaktif 

dan menyenangkan, sehingga 

mempengaruhi kemampuan berbicara 

mereka. Pembelajaran yang 

memberikan kesempatan untuk 

diarahkan sendiri dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa melalui 

pembelajaran yang lebih mandiri (Lee, 

2021: 538). Selain itu umpan balik 

secara interaktif dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa melalui 

pembelajaran yang lebih efektif 

(Chen, 2022: 156). Menurut Wang 

(2021: 260) pembelajaran yang lebih 

interakti menggunakan aplikasi 

pembelajaran bahasa dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa 

siswa. 

Solusi yang ditawarkan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan bagi mahasiswa. 

Kelas menyenangkan dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa 

siswa melalui pembelajaran yang 

lebih aktif (Chen, 2022). Model 

pembelajaran bahasa yang interaktif 

dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa siswa melalui pembelajaran 

yang lebih aktif (Park, 2021). Menurut 

Kim (2022: 280) Pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2026  

186 
 

kemampuan bahasa siswa melalui 

interaksi yang lebih banyak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

model pembelajaran berbicara yang 

interaktif dan menyenangkan bagi 

mahasiswa PBSI UMK dan untuk 

mengetahui efektivitas model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa. 

Model pembelajaran berbicara 

yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara mahasiswa. Beberapa teori 

yang mendukung pengembangan 

model pembelajaran ini adalah teori 

pembelajaran konstruktivisme dan 

teori pembelajaran berbasis aktivitas. 

Teori pembelajaran konstruktivisme 

menekankan bahwa pembelajaran 

harus berpusat pada siswa dan 

memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka 

sendiri. Menurut Vygotsky (2020), 

pembelajaran konstruktivisme 

menekankan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan diperoleh melalui proses 

konstruksi aktif oleh individu. Teori 

pembelajaran berbasis aktivitas 

menekankan bahwa pembelajaran 

harus melibatkan aktivitas yang 

menyenangkan dan interaktif. 

Menurut Ellis (2022), pembelajaran 

berbasis aktivitas dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara mahasiswa 

dan membantu mereka 

mengembangkan kepercayaan diri 

dalam berkomunikasi. Menurut 

Pintrich (2020), motivasi belajar 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. 

  

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Metode ini 

dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara mendalam 

tentang model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan bagi mahasiswa PBSI 

UMK. Teknik pengumpulan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

(1) Observasi: Observasi dilakukan 

untuk mengetahui secara langsung 

tentang proses pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan bagi mahasiswa PBSI 

UMK. Observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung; (2) 

Wawancara: Wawancara dilakukan 

untuk mengetahui secara lebih 

mendalam tentang pendapat dan 

pengalaman mahasiswa PBSI UMK 

terkait dengan model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 
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menyenangkan. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang telah 

disiapkan sebelumnya; (3) Kuesioner: 

Kuesioner digunakan untuk 

mengetahui secara lebih luas tentang 

pendapat mahasiswa PBSI UMK 

terkait dengan model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan. Kuesioner dibagikan 

kepada mahasiswa PBSI UMK yang 

menjadi subjek penelitian. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: (1) 

Pedoman observasi: Pedoman 

observasi digunakan untuk memandu 

peneliti dalam melakukan observasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung; (2) Pedoman 

wawancara: Pedoman wawancara 

digunakan untuk memandu peneliti 

dalam melakukan wawancara dengan 

mahasiswa PBSI UMK; (3) Kuesioner: 

Kuesioner digunakan untuk 

mengetahui secara lebih luas tentang 

pendapat mahasiswa PBSI UMK 

terkait dengan model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan. 

Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa PBSI UMK yang sedang 

mengambil mata kuliah berbicara 

dalam bahasa Inggris. Jumlah subjek 

penelitian adalah 30 mahasiswa. 

Peneliti hadir sebagai observer dan 

pewawancara dalam penelitian ini. 

Peneliti juga berperan sebagai 

pengajar dalam mata kuliah berbicara. 

Informan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PBSI UMK yang menjadi 

subjek penelitian. Informan juga dapat 

berupa dosen atau staf akademik 

lainnya yang terkait dengan mata 

kuliah berbicara. 

Data digali melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Observasi 

dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara 

yang telah disiapkan sebelumnya, dan 

kuesioner dibagikan kepada 

mahasiswa PBSI UMK yang menjadi 

subjek penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muria Kudus 

(UMK) pada semester genap tahun 

akademk 2024/2025. Lama penelitian 

adalah 3 bulan. Keabsahan hasil 

penelitian dicek melalui triangulasi 

data, yaitu dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Selain itu, 

keabsahan hasil penelitian juga dicek 

melalui member check, yaitu dengan 

meminta konfirmasi dari subjek 
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penelitian terkait dengan hasil 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model 

pembelajaran berbicara yang interaktif 

dan menyenangkan bagi mahasiswa 

PBSI UMK. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus 

dengan sampel 30 mahasiswa PBSI 

UMK. Berdasarkan analisis data yang 

telah dikumpulkan hasil dan 

pembahasan memuat tentang hasil 

analisis data dan pembahasan 

dengan mengaitkan hasil penelitian 

dengan penelitian lainnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbicara yang interaktif 

dan menyenangkan bagi mahasiswa 

PBSI UMK adalah model 

pembelajaran yang menggunakan 

teknologi, seperti aplikasi berbicara 

online, dan aktivitas yang 

menyenangkan, seperti role-play dan 

diskusi kelompok. Mahasiswa merasa 

bahwa model pembelajaran ini 

membantu mereka meningkatkan 

kemampuan berbicara dan membuat 

mereka lebih percaya diri.  

Data yang diperoleh dari 

observasi menunjukkan bahwa 

mahasiswa PBSI UMK lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran berbicara ketika 

menggunakan model pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. 

Hal dapat dilihat pada tabel 1. Hasil 

observasi interaksi berikut ini. 
Tabel 1 Hasil Observasi Interaksi 

No Interaksi Frekuensi 
1 Mahasiswa aktif 

berpartisipasi dalam 
diskusi 

25 (83.3%) 

2 Dosen memberikan 
umpan balik yang 
efektif 

28 (93.3%) 

 
Hasil observasi interaksi 

menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa (83,3%) aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan 

dosen memberikan umpan balik yang 

efektif (93,3%). Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbicara yang 

interaktif dan menyenangkan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa PBSI UMK. 

Data yang diperoleh dari 

wawancara menunjukkan bahwa 

mahasiswa PBSI UMK merasa bahwa 

model pembelajaran ini membantu 

mereka meningkatkan kemampuan 

berbicara dan membuat mereka lebih 

percaya diri. Data yang diperoleh dari 

kuesioner juga menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa PBSI UMK 

setuju bahwa model pembelajaran 
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yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 2. di bawah ini. 
Tabel 2 Hasil Kuesioner Motivasi Belajar 
No Pernyat

aan 
San
gat 

Setu
ju 

Setu
ju 

Tid
ak 
Set
uju 

San
gat 
Tida

k 
Set
uju 

1 Model 
pembel
ajaran 
berbica
ra yang 
interakt
if dan 
menye
nangka
n 
membu
at saya 
lebih 
termoti
vasi 
untuk 
belajar 

20  
(66.
7%) 

8 
(26.
7%) 

2 
(6.7
%) 

0 
(0%
) 

2 Model 
pembel
ajaran 
berbica
ra yang 
interakt
if dan 
menye
nangka
n 
membu
at saya 
lebih 
percay
a diri 
dalam 
berbica
ra 

18 
(60
%) 

10 
(33.
3%) 

2 
(6.7
%) 

0 
(0%
) 

 

Hasil kuesioner motivasi belajar 

menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa (66,7%) sangat setuju 

bahwa model pembelajaran berbicara 

yang interaktif dan menyenangkan 

membuat mereka lebih termotivasi 

untuk belajar. Selain itu, 60% 

mahasiswa sangat setuju bahwa 

model pembelajaran ini membuat 

mereka lebih percaya diri dalam 

berbicara. 

Data yang diperoleh dari hasil 

tes berbicara juga menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

berbicara mahasiswa PBSI UMK hal 

ini dapat dilihat pada tabel 3. hasil tes 

berbicara mahasiswa PBSI UMK 

sebagai berikut. 
Tabel 3 Hasil Tes Berbicara Mahasiswa 

PBSI UMK 
No Keterampilan 

Berbicara 
Sebelum Setelah 

1 Kelancaran 
berbicara 

60  80 

2 Kejelasan 
artikulasi 

55 75 

3 Penggunaan 
bahasa yang 

tepat 

50 70 

 

Hasil tes berbicara menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara 

mahasiswa meningkat setelah 

menggunakan model pembelajaran 

berbicara yang interaktif dan 

menyenangkan. Kelancaran berbicara 

meningkat dari 60 menjadi 80, 

kejelasan artikulasi meningkat dari 55 

menjadi 75, dan penggunaan bahasa 

yang tepat meningkat dari 50 menjadi 

70. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbicara 

yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara bagi mahasiswa PBSI UMK. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Brown (2020) yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara. 

Model pembelajaran yang interaktif 

dan menyenangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

karena model pembelajaran ini 

memungkinkan mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Menurut 

Harmer (2022), model pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

berbicara. 

Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa teknologi dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. 

Menurut Richards dan Rodgers 

(2014), teknologi dapat digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara karena 

teknologi dapat memungkinkan 

mahasiswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks teori, 

hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

dengan cara meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri mahasiswa. 

Teori ini sejalan dengan teori motivasi 

yang dikemukakan oleh Deci dan 

Ryan (2000) yang menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan individu. Dalam 

kesimpulan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbicara yang interaktif 

dan menyenangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

bagi mahasiswa PBSI UMK. Model 

pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

mahasiswa. 

 
E. Kesimpulan 

Simpulan penelitian ini adalah 

bahwa model pembelajaran berbicara 

yang interaktif dan menyenangkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara bagi mahasiswa PBSI UMK. 

Model pembelajaran ini 

memungkinkan mahasiswa untuk 
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berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri mereka 

dalam berbicara. Dengan demikian, 

model pembelajaran ini dapat 

digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

teknologi dan aktivitas yang 

menyenangkan dapat digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa. 

Oleh karena itu, dosen dapat 

menggunakan model pembelajaran ini 

dalam prose pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran ini 

dalam konteks yang berbeda. 
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